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ABSTRACT 

 

This study explores the implementation of the values contained in the Lubdaka 

teachings in Hindu religious education at SD No. 1 Kuta. The Lubdaka story, derived from 

the Siwa Purana, conveys profound spiritual and moral values, such as self-awareness, 

atonement, environmental respect, perseverance, and devotion to God. These values are highly 

relevant to Hindu education, particularly in shaping students character and ethical behavior. 

However, the current Hindu religious education often focuses on theoretical aspects, such as 

memorizing scriptures and rituals, neglecting practical applications and internalization of 

these values in daily life. This research aims to address this gap by integrating Lubdaka's 

teachings into the curriculum through innovative and interactive learning methods. Using a 

qualitative descriptive approach, this research collected data through in-depth interviews with 

Hindu religion teachers, students, and school principals, as well as participatory observation 

and document analysis. The findings highlight the importance of integrating Lubdaka's values 

into Hindu religious education to create a more holistic and meaningful learning experience. 

For instance, self-awareness and introspection can be taught through reflective journaling and 

role-playing, while environmental respect can be fostered through tree planting and clean-up 

activities. Similarly, perseverance and devotion can be cultivated through meditation and 

participation in religious ceremonies. The study concludes that the values of the Lubdaka story 

can significantly enhance Hindu religious education by not only providing theoretical 

knowledge but also encouraging students to internalize and apply these values in their daily 

lives. This approach aligns with the goals of Hindu education, which aim to develop students 

with strong character, ethical behavior, and spiritual awareness. The research contributes to 

the development of more effective and engaging teaching methods for Hindu religious 

education, particularly in elementary schools. 

 

Keywords: Lubdaka teachings, Hindu religious education, self-awareness, environmental 
respect, perseverance, devotion, character building. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Agama Hindu, sebagai salah satu 

agama tertua di dunia, memiliki ajaran- 

ajaran yang kaya akan nilai-nilai spiritual, 

moral, dan etika. Ajaran-ajaran tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

dalam kehidupan beragama, tetapi juga 

sebagai landasan dalam pembentukan 

karakter individu (Titib, 2003). Salah satu 

ajaran yang memiliki nilai edukatif tinggi 

adalah ajaran Lubdaka, yang berasal dari 

kisah seorang pemburu yang mengalami 

transformasi spiritual setelah bertemu 

dengan Dewa Siwa. Kisah Lubdaka, yang 

terdapat dalam kitab Siwa Purana, 

mengisahkan tentang seorang pemburu 

bernama Lubdaka yang awalnya hidup 

dalam  kegelapan  (kebodohan  spiritual) 
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karena pekerjaannya sebagai pemburu yang 

merusak alam. Namun, setelah suatu 

peristiwa spiritual, ia mengalami 

pencerahan dan mencapai keselamatan 

berkat rahmat Dewa Siwa (Sudharta, 2007). 

Kisah ini mengandung pesan-pesan 

mendalam tentang pentingnya kesadaran 

diri, penebusan dosa, transformasi 

spiritual, dan pencarian kebenaran sejati. 

Nilai-nilai ini sangat relevan untuk 

diintegrasikan dalam pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran agama 

Hindu (Pudja, 1999). 

Pendidikan agama Hindu di sekolah 

dasar memegang peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai luhur agama 

kepada peserta didik sejak dini (Suwindia, 

2012). SD Nomor 1 Kuta, sebagai salah 

satu lembaga pendidikan dasar di Bali, 

memiliki tanggung jawab untuk 

mengintegrasikan ajaran-ajaran Hindu ke 

dalam proses pembelajaran. Namun, dalam 

praktiknya, seringkali materi pembelajaran 

agama Hindu masih terfokus pada aspek 

teoretis, seperti menghafal kitab suci dan 

ritual keagamaan, dan kurang menyentuh 

aspek praktis serta penerapan nilai-nilai 

ajaran dalam kehidupan sehari-hari (Gorda, 

2004). Hal ini menimbulkan tantangan bagi 

pendidik untuk menciptakan metode 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan 

mampu menginternalisasi nilai-nilai agama 

pada peserta didik. Padahal, pendidikan 

agama Hindu seharusnya tidak hanya 

membekali siswa dengan pengetahuan 

teoretis, tetapi juga membentuk karakter 

siswa yang berlandaskan nilai-nilai 

spiritual dan moral (Sudharta, 2005). 

Implementasi ajaran Lubdaka dalam 

pembelajaran agama Hindu di SD Nomor 1 

Kuta dapat menjadi solusi inovatif untuk 

mengatasi tantangan tersebut. Ajaran 

Lubdaka, dengan kisahnya yang menarik 

dan sarat makna, dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral 

kepada siswa (Titib, 2003). Melalui kisah 

Lubdaka, siswa dapat belajar tentang 

pentingnya introspeksi    diri, tanggung 

jawab atas perbuatan, serta upaya untuk 

mencapai kesucian dan kedamaian hidup. 

Selain itu, kisah ini juga dapat 

menginspirasi siswa untuk menghargai 

alam dan kehidupan, sesuai dengan 

konsep Tri Hita Karana yang menjadi 

filosofi hidup masyarakat Hindu Bali 

(Gorda, 2004). Konsep ini menekankan 

harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan, 

yang sejalan dengan pesan moral dalam 

kisah Lubdaka tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam tentang implementasi 

ajaran Lubdaka dalam pembelajaran agama 

Hindu di SD Nomor 1 Kuta. Dengan 

memahami bagaimana ajaran ini dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

Pendidikan agama Hindu, diharapkan dapat 

tercipta suatu model pembelajaran yang 

lebih efektif dan bermakna bagi siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pendidikan agama Hindu 

secara umum, khususnya dalam upaya 

menciptakan generasi muda yang 

berkarakter kuat dan berlandaskan nilai- 

nilai agama yang luhur (Pudja, 1999). 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk mengatasi kesenjangan 

antara pembelajaran agama Hindu yang 

masih cenderung teoretis dengan tuntutan 

untuk membentuk karakter siswa yang 

berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral 

(Gorda, 2004). Selain itu, penelitian ini 

juga penting untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang kreatif dan 

menarik, sehingga siswa tidak hanya 

memahami ajaran agama secara kognitif, 

tetapi juga mampu menginternalisasi dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari- 

hari (Sudharta, 2007). Implementasi ajaran 

Lubdaka dalam pembelajaran agama Hindu 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

agama Hindu di sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas tentang integrasi nilai-nilai 

spiritual dan moral dalam pembelajaran 
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agama Hindu. Misalnya, penelitian oleh 

Suwindia (2012) tentang "Ajaran-Ajaran 

Moral dalam Kitab Suci Hindu" menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dari kitab suci ke dalam 

pembelajaran. Penelitian lain oleh Gorda 

(2004) tentang "Tri Hita Karana: Konsep 

Keharmonisan dalam Agama 

Hindu" menekankan pentingnya 

mengajarkan nilai-nilai harmoni antara 

manusia, alam, dan Tuhan dalam 

pendidikan agama Hindu. Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

implementasi ajaran Lubdaka dalam 

pembelajaran agama Hindu di sekolah 

dasar masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap 

tersebut dengan memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan metode 

pembelajaran agama Hindu yang berbasis 

pada nilai-nilai spiritual dan moral dari 

kisah Lubdaka. 

II. METODE 

Penelitian    ini    menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan     jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam implementasi 

ajaran Lubdaka dalam pembelajaran agama 

Hindu di SD Nomor 1 Kuta, termasuk 

proses, metode, kendala, dan dampaknya. 

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan fenomena secara rinci dan 

kontekstual, sehingga dapat memberikan 

gambaran   yang komprehensif  tentang 

bagaimana   nilai-nilai  ajaran Lubdaka 

diintegrasikan ke  dalam pembelajaran. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi teori konstruktivisme (Vygotsky, 

1978) untuk memahami proses internalisasi 

nilai-nilai  melalui    pembelajaran,   serta 

konsep Tri Hita Karana (Gorda, 2004) 

sebagai landasan    filosofis   dalam 

mengaitkan nilai-nilai Lubdaka dengan 

harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan guru agama Hindu, 

siswa, dan kepala sekolah, serta observasi 

partisipatif selama proses pembelajaran. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen- 

dokumen terkait, seperti kurikulum, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan buku teks agama Hindu. Teknik 

analisis  data  yang  digunakan 

adalah analisis kualitatif dengan langkah- 

langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 

1994). Triangulasi sumber dan metode 

digunakan untuk memastikan keabsahan 

data, dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

III. PEMBAHASAN 

3.1 Nilai-Nilai dalam Cerita Lubdaka 

Cerita Lubdaka, yang berasal dari 

kitab Siwa Purana, mengandung nilai-nilai 

spiritual dan moral yang sangat mendalam. 

Nilai-nilai ini tidak hanya relevan dalam 

konteks keagamaan, tetapi juga dapat 

diintegrasikan dalam pendidikan untuk 

membentuk karakter siswa yang beretika 

dan berlandaskan nilai-nilai luhur. Berikut 

adalah penjelasan detail dan spesifik 

tentang nilai-nilai tersebut: 

a. Nilai Kesadaran diri dan Introspeksi 

Kisah Lubdaka   mengajarkan 

pentingnya      kesadaran   diri   dan 

introspeksi sebagai langkah awal untuk 

mencapai kesucian. Lubdaka, yang 

awalnya  hidup    dalam   kegelapan 

spiritual karena pekerjaannya sebagai 

pemburu     yang     merusak   alam, 

mengalami      transformasi    setelah 

menyadari     kesalahannya.   Proses 

kesadaran diri ini merupakan bagian 

penting dari ajaran Hindu, khususnya 

dalam    konsep swadhyaya (belajar 

diri), yang menekankan pentingnya 

refleksi   diri   untuk  memahami 

perbuatan    dan dampaknya (Pudja, 

1999).  Kesadaran  diri   adalah 

kemampuan individu untuk mengenali 

dan memahami diri sendiri, termasuk 

pikiran, perasaan, dan tindakan yang 
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dilakukan. Dalam konteks cerita 

Lubdaka, kesadaran diri ini muncul 

ketika Lubdaka menyadari bahwa 

perbuatannya sebagai pemburu telah 

merusak alam dan menyebabkan 

penderitaan bagi makhluk lain. 

Kesadaran ini menjadi titik balik bagi 

Lubdaka untuk berubah dan mencari 

jalan menuju kesucian. 

Introspeksi diri adalah proses 

mendalam di mana seseorang 

mengevaluasi diri sendiri, termasuk 

motivasi, niat, dan dampak dari 

perbuatannya terhadap diri sendiri dan 

orang lain. Dalam ajaran Hindu, 

introspeksi diri sering dikaitkan 

dengan konsep atma 

vichara (penyelidikan diri), yang 

merupakan bagian dari praktik spiritual 

untuk mencapai kesadaran yang lebih 

tinggi (Titib, 2003). Dalam cerita 

Lubdaka, introspeksi diri terjadi ketika 

Lubdaka menyadari bahwa 

perbuatannya selama ini bertentangan 

dengan dharma (kebenaran universal). 

Proses introspeksi ini membawanya 

pada penyesalan dan keinginan untuk 

berubah, yang akhirnya membuka 

jalan bagi transformasi spiritualnya. 

Introspeksi diri tidak hanya penting 

dalam konteks spiritual, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari, karena 

membantu individu untuk belajar dari 

kesalahan dan memperbaiki diri. 

Dalam ajaran Hindu, terdapat 

beberapa istilah keagamaan yang 

terkait dengan kesadaran diri dan 

introspeksi, seperti swadhyaya (belajar 

diri), atma vichara (penyelidikan diri), 

dan viveka (kebijaksanaan untuk 

membedakan yang benar dan 

salah). Swadhyaya mengacu pada 

proses belajar tentang diri sendiri 

melalui refleksi dan studi kitab suci, 

sementara atma vichara adalah praktik 

meditasi yang bertujuan untuk 

memahami hakikat diri sejati (Pudja, 

1999). Viveka adalah kemampuan 

untuk membedakan antara yang nyata 

(sat) dan yang tidak nyata (asat), yang 

membantu individu untuk membuat 

keputusan yang bijaksana dalam hidup 

(Titib, 2003). Dalam cerita Lubdaka, 

nilai-nilai ini tercermin ketika Lubdaka 

menyadari bahwa perbuatannya 

sebagai pemburu adalah asat (tidak 

nyata) dan mulai mencari jalan menuju 

sat (kebenaran sejati). 

 

b. Nilai Penebusan Dosa dan 

Transpormasi Spiritual 

Kisah Lubdaka mengajarkan 

bahwa penebusan dosa dan 

transformasi spiritual selalu mungkin 

terjadi jika seseorang memiliki niat 

yang tulus. Lubdaka, yang awalnya 

adalah seorang pemburu yang hidup 

dalam kegelapan spiritual, mencapai 

keselamatan setelah melakukan 

perbuatan baik secara tidak sengaja, 

yaitu mempersembahkan daun bila 

kepada Dewa Siwa. Peristiwa ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

seseorang telah melakukan kesalahan, 

selalu ada kesempatan untuk 

memperbaiki diri dan mencapai 

kesucian melalui perbuatan baik dan 

niat yang tulus. Nilai ini sejalan 

dengan konsep karmaphala (hukum 

sebab-akibat) dan moksha (kebebasan 

spiritual) dalam ajaran Hindu (Titib, 

2003). Karmaphala mengajarkan 

bahwa setiap perbuatan, baikn atau 

buruk, akan membawa konsekuensi 

yang sesuai, sementara moksha adalah 

tujuan akhir dalam Hindu, yaitu 

kebebasan dari siklus kelahiran dan 

kematian (samsara) melalui 

pencapaian kesadaran spiritual yang 

tinggi. 

Penebusan dosa dalam ajaran 

Hindu tidak hanya sekadar meminta 

maaf atau melakukan ritual tertentu, 

tetapi juga melibatkan perubahan sikap 

dan perilaku yang tulus. Proses 

penebusan dosa ini sering dikaitkan 

dengan konsep prayascitta, yaitu 

upaya untuk membersihkan diri dari 
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dosa melalui tindakan-tindakan yang 

bertujuan untuk memperbaiki 

kesalahan yang telah dilakukan (Pudja, 

1999). Dalam cerita Lubdaka, 

penebusan dosa terjadi ketika Lubdaka 

secara tidak sengaja 

mempersembahkan daun bila kepada 

Dewa Siwa. Meskipun perbuatan ini 

dilakukan tanpa niat, ketulusan 

Lubdaka dalam melakukan perbuatan 

baik tersebut dianggap sebagai bentuk 

penebusan dosa yang membawanya 

pada keselamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam ajaran 

Hindu, niat dan ketulusan hati 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses penebusan dosa. 

Transformasi spiritual adalah 

proses perubahan diri dari keadaan 

yang penuh dengan kegelapan spiritual 

(avidya) menuju pencerahan dan 

kesadaran spiritual yang tinggi (vidya). 

Dalam cerita Lubdaka, transformasi 

spiritual terjadi ketika Lubdaka 

menyadari kesalahannya dan mulai 

mencari jalan menuju kesucian. Proses 

ini melibatkan atma 

vichara (penyelidikan diri) dan 

swadhyaya (belajar diri), yang 

membantu individu untuk memahami 

hakikat diri sejati dan hubungannya 

dengan Tuhan (Titib, 2003). 

Transformasi spiritual Lubdaka juga 

melibatkan konsep bhakti (devosi), di 

mana Lubdaka menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Dewa Siwa dan 

menerima rahmat-Nya. Nilai ini 

sejalan dengan ajaran bhakti yoga, 

yaitu jalan menuju Tuhan melalui cinta 

dan pengabdian yang tulus (Sudharta, 

2005). 

Dalam ajaran Hindu, terdapat 

beberapa istilah keagamaan yang 

terkait dengan penebusan dosa dan 

transformasi spiritual, seperti karma 

phala, moksha, prayascitta, atma 

vichara, dan bhakti. Karmaphala 

mengajarkan bahwa setiap perbuatan 

akan membawa konsekuensi, baik atau 

buruk,  sementara moksha adalah 

tujuan akhir untuk mencapai 

kebebasan   spiritual  (Titib, 

2003). Prayascitta adalah upaya untuk 

membersihkan diri dari dosa melalui 

tindakan-tindakan yang bertujuan 

untuk memperbaiki kesalahan (Pudja, 

1999). Atma vichara adalah proses 

penyelidikan diri untuk memahami 

hakikat    diri   sejati, 

sementara bhakti adalah jalan menuju 

Tuhan melalui cinta dan pengabdian 

yang tulus (Sudharta, 2005). Dalam 

cerita Lubdaka, nilai-nilai ini tercermin 

ketika Lubdaka menyadari 

kesalahannya, melakukan perbuatan 

baik, dan akhirnya mencapai 

keselamatan berkat rahmat Dewa 

Siwa. 

 
c. Nilai Penghargaan Terhadap Alam 

dan Lingkungan 

Kisah Lubdaka mengajarkan 

pentingnya penghargaan terhadap 

alam dan lingkungan sebagai bagian 

integral dari kehidupan spiritual. 

Sebagai seorang pemburu, Lubdaka 

awalnya hidup dengan merusak alam 

melalui pekerjaannya yang membunuh 

hewan dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem. Namun, setelah mencapai 

pencerahan spiritual, ia menyadari 

pentingnya menjaga harmoni dengan 

alam. Transformasi ini menunjukkan 

bahwa kesadaran akan tanggung jawab 

terhadap lingkungan adalah bagian 

penting dari perkembangan spiritual 

seseorang. Nilai ini sejalan dengan 

konsep Tri Hita Karana, yang 

menekankan hubungan harmonis 

antara manusia, alam, dan Tuhan 

(Gorda, 2004). Tri Hita Karana adalah 

filosofi hidup masyarakat Hindu Bali 

yang mengajarkan bahwa kebahagiaan 

dan kesejahteraan manusia dapat 

dicapai melalui keseimbangan tiga 

hubungan: manusia dengan Tuhan 

(parahyangan),   manusia   dengan 
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manusia (pawongan), dan manusia 
dengan alam (palemahan). 

Kesadarandiridan introspeksi 

memainkan   peran  penting   dalam 

proses transformasi Lubdaka. Sebelum 

mencapai pencerahan, Lubdaka tidak 

menyadari  dampak  negatif  dari 

perbuatannya terhadap alam. Namun, 

setelah mengalami peristiwa spiritual, 

ia mulai melakukan introspeksi dan 

menyadari bahwa perbuatannya telah 

merusak keseimbangan alam. Proses 

ini mencerminkan konsep swadhyaya 

(belajar diri) dalam ajaran Hindu, yang 

menekankan pentingnya refleksi diri 

untuk  memahami  perbuatan   dan 

dampaknya    terhadap   lingkungan 

(Pudja,  1999).  Kesadaran diri  ini 

mendorong Lubdaka untuk mengubah 

perilakunya dan mulai menghargai 

alam sebagai  bagian  dari  ciptaan 

Tuhan. Dalam konteks ini, kesadaran 

diri tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan   dirinya 

sendiri, tetapi juga dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Dalam ajaran Hindu, terdapat 

beberapa istilah keagamaan yang 

terkait dengan penghargaan terhadap 

alam dan lingkungan, seperti Tri Hita 

Karana, Bhumi Devata (dewi bumi), 

dan Ahimsa (tanpa kekerasan). Tri 

Hita Karana mengajarkan bahwa 

manusia harus hidup selaras dengan 

alam sebagai bentuk penghormatan 

kepada Tuhan (Gorda, 2004). Bhumi 

Devata adalah personifikasi alam 

sebagai dewi yang harus dihormati dan 

dilindungi, sementara Ahimsa adalah 

prinsip tanpa kekerasan yang 

mengajarkan untuk tidak merugikan 

makhluk hidup, termasuk hewan dan 

tumbuhan (Titib, 2003). Dalam cerita 

Lubdaka, nilai-nilai ini tercermin 

ketika Lubdaka menyadari bahwa 

perbuatannya sebagai pemburu 

bertentangan dengan prinsip Ahimsa 

dan mulai menghargai alam sebagai 

bagian   dari   ciptaan   Tuhan. 

Transformasi ini menunjukkan bahwa 

penghargaan terhadap alam bukan 

hanya tanggung jawab moral, tetapi 

juga bagian dari praktik spiritual. 

d. Nilai Ketekunan dan Pengorbanan 

Kisah Lubdaka mengajarkan 

pentingnya  ketekunan dan 

pengorbanan sebagai bagiann dari 

perjalanan spiritual menuju 

keselamatan. Lubdaka mencapai 

keselamatan bukan hanya karena 

perbatannya yang tidak sengaja 

mempersembahkan daun bilva kepada 

Dewa Siwa, tetapi juga karena 

ketekunan dan pengorbanannya dalam 

melakukannya. Meskipun Lubdaka 

awalnya tidak menyadari makna 

spiritual dari perbuatannya, 

ketekunannya dalam melakukan 

perbuatan baik tersebut menunjukkan 

komitmennya untuk bertindak dengan 

tulus. Nilai ini sejalan dengan 

konsep karma yoga, yaitu jalan 

spiritual dalam Hindu yang 

menekankan pentingnya melakukan 

tindakan tanpa mengharapkan hasil 

(Pudja,1999).   Karma yoga 

mengajarkan bahwa setiap perbuatan 

harus dilakukan dengan penuh dedikasi 

dan ketulusan, tanpa terikat pada hasil 

atau imbalan. Dalam konteks cerita 

Lubdaka, ketekunan dan 

pengorbanannya dalam memetik daun 

bilva, meskipun dilakukan tanpa niat 

spiritual, dianggap sebagai bentuk 

karma yoga yang membawanya pada 

keselamatan. 

Dalam ajaran Hindu, terdapat 

beberapa istilah keagamaan yang 

terkait dengan ketekunan dan 

pengorbanan, seperti karma yoga, tapa 

(disiplin spiritual), dan tyaga 

(pengorbanan). Karma yoga 

mengajarkan bahwa setiap perbuatan 

harus dilakukan dengan penuh dedikasi 

dan ketulusan, tanpa terikat pada hasil 

(Pudja, 1999). Tapas adalah praktik 

disiplin  spiritual  yang  melibatkan 
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pengorbanan dan ketekunan untuk 

mencapai tujuan spiritual, 

sementara tyaga adalah pengorbanan 

yang dilakukan dengan ikhlas untuk 

kebaikan yang lebih besar (Titib, 

2003). Dalam cerita Lubdaka, nilai- 

nilai ini tercermin ketika Lubdaka 

melakukan perbuatan baik dengan 

ketekunan dan pengorbanan, meskipun 

awalnya tidak menyadari makna 

spiritual dari perbuatannya. 

Transformasi ini menunjukkan bahwa 

ketekunan dan pengorbanan adalah 

bagian penting dari perjalanan spiritual 

menuju keselamatan. 

 
e. Nilai Kepasrahan kepada Tuhan 

Kisah Lubdaka mengajarkan 

pentingnya kepasrahan dan bhakti 

kepada Tuhan sebagai jalan menuju 

keselamatan spiritual. Lubdaka 

mencapai keselamatan bukan semata- 

mata karena usahanya sendiri, tetapi 

berkat rahmat Dewa Siwa yang 

diberikan kepadanya setelah ia secara 

tidak sengaja mempersembahkan daun 

bilva. Peristiwa ini menunjukkan 

bahwa kepasrahan dan pengabdian 

yang tulus kepada Tuhan dapat 

membawa seseorang pada pencerahan 

dan keselamatan, bahkan jika 

perbuatan baik tersebut dilakukan 

tanpa disadari. Nilai ini sejalan dengan 

ajaran bhakti yoga, yaitu salah satu 

jalan spiritual dalam Hindu yang 

menekankan pentingnya cinta dan 

pengabdian kepada Tuhan sebagai cara 

untuk mencapai kebebasan spiritual 

(moksha) (Sudharta, 2005). Bhakti 

yoga mengajarkan bahwa dengan 

menyerahkan diri sepenuhnya kepada 

Tuhan dan mengabdikan hidup untuk 

melayani-Nya, seseorang dapat 

mencapai kesadaran spiritual yang 

lebih tinggi. 

Dalam ajaran Hindu, terdapat 

beberapa istilah keagamaan yang 

terkait dengan kepasrahan dan bhakti, 

seperti bhaktiyoga, prapatti  (penyera 

an diri), dan ishvara pranidhana 

(penyerahan kepada Tuhan). Bhakti 

yoga adalah jalan spiritual yang 

menekankan cinta dan pengabdian 

kepada Tuhan sebagai cara untuk 

mencapai kesadaran spiritual yang 

lebih tinggi  (Sudharta, 

2005). Prapatti adalah penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Tuhan dengan 

keyakinan bahwa hanya melalui 

rahmat-Nya seseorang dapat mencapai 

keselamatan,  sementara ishvara 

pranidhana adalah   praktik 

menyerahkan semua tindakan dan 

hasilnya kepada Tuhan sebagai bentuk 

pengabdian (Titib, 2003). Dalam cerita 

Lubdaka, nilai-nilai ini tercermin 

ketika Lubdaka menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Dewa Siwa dan 

menerima rahmat-Nya sebagai bentuk 

keselamatan. Transformasi ini 

menunjukkan bahwa kepasrahan dan 

bhakti adalah bagian penting dari 

perjalanan spiritual menuju kesadaran 

yang lebih tinggi. 

3.2 Relevansi Nilai dalam Cerita 

Lubdaka untuk pembelajatan 

Pendidikan Agama Hindu 

Cerita Lubdaka mengandung nilai- 

nilai spiritual dan moral yang sangat 

mendalam. Nilai-nilai ini tidak hanya 

relevan dalam konteks keagamaan, tetapi 

juga dapat diintegrasikan dalam pendidikan 

untuk membentuk karakter siswa yang 

beretika dan berlandaskan nilai-nilai luhur. 

Berikut adalah penjelasan detail dan 

spesifik tentang nilai-nilai tersebut: 
1. Kesadaran Diri dan Introspeksi 

Dalam konteks pembelajaran, 

nilai ini dapat diajarkan melalui 

kegiatan seperti diskusi kelompok 

tentang pentingnya introspeksi, di 

mana siswa diajak untuk merefleksikan 

perbuatan mereka dan dampaknya 

terhadap orang lain. Selain itu, guru 

dapat meminta siswa untuk 

membuat jurnal refleksi harian, di 

mana mereka mencatat perbuatan baik 
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dan buruk yang dilakukan serta 

langkah-langkah perbaikan yang dapat 

diambil. Kegiatan ini tidak hanya 

membantu siswa memahami konsep 

kesadaran diri secara teoretis, tetapi 

juga mengajarkan mereka untuk 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, nilai kesadaran 

diri juga dapat diajarkan melalui role 

play, di mana siswa memerankan tokoh 

Lubdaka dan mengalami proses 

transformasi spiritualnya. Dengan 

memerankan tokoh tersebut, siswa 

dapat merasakan langsung pentingnya 

introspeksi dan perubahan diri. Selain 

itu, guru dapat mengintegrasikan nilai 

ini dengan pelajaran lain, seperti 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 

melalui diskusi tentang etika dan moral 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, nilai kesadaran diri 

tidak hanya diajarkan dalam konteks 

keagamaan, tetapi juga dalam konteks 

kehidupan sosial yang lebih luas. 

 
2. Penebusan Dosa dan Transformasi 

Spiritual 

Dalam pembelajaran, nilai ini 

dapat diimplementasikan melalui 

kegiatan seperti bakti sosial, di mana 

siswa diajak untuk membantu 

membersihkan lingkungan atau 

mengunjungi panti asuhan sebagai 

bentuk penebusan dosa dan perbaikan 

diri. Kegiatan ini tidak hanya 

mengajarkan tanggung jawab sosial, 

tetapi juga nilai-nilai spiritual seperti 

pentingnya berbuat baik dan 

memperbaiki diri. 

Selain itu, guru dapat 

menggunakan pembelajaran berbasis 

cerita (story based learning) dengan 

meminta siswa membuat narasi atau 

drama tentang transformasi spiritual 

yang mereka alami atau amati dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa 

dapat membuat cerita tentang 

bagaimana  seseorang  berubah  dari 

perilaku negatif menjadi positif setelah 

menyadari kesalahannya. Kegiatan ini 

membantu siswa memahami bahwa 

setiap perbuatan memiliki 

konsekuensi, tetapi selalu ada 

kesempatan untuk berubah dan 

memperbaiki diri. Selain itu, nilai ini 

juga dapat diintegrasikan dengan 

pelajaran Seni dan Budaya, di mana 

siswa mengekspresikan konsep 

penebusan dosa melalui karya seni, 

seperti lukisan, puisi, atau drama. 

3. Penghargaan terhadap Alam dan 

Lingkungan 

Dalam pembelajaran, nilai ini 

dapat diajarkan melalui kegiatan 

seperti penanaman 

pohon, pembersihan  lingkungan, 

atau proyek kolaboratif yang 

mengajarkan siswa untuk mencintai 

dan merawat alam. Misalnya, siswa 

dapat dilibatkan dalam proyek 

"Sekolah Hijau" di mana mereka 

menanam dan merawat pohon di 

lingkungan sekolah. Kegiatan ini tidak 

hanya mengajarkan kepedulian 

terhadap alam, tetapi juga sebagai 

bentuk ibadah dan tanggung jawab 

moral. 

Selain itu, guru dapat 

mengadakan pembelajaran berbasis 

lingkungan (outdoor learning) dengan 

mengajak siswa belajar di taman atau 

hutan sekolah untuk mengamati dan 

menghargai alam secara langsung. 

Kegiatan ini dapat dikaitkan dengan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), di mana siswa mempelajari 

ekosistem, pelestarian lingkungan, dan 

dampak aktivitas manusia terhadap 

alam. Dengan demikian, nilai 

penghargaan terhadap alam tidak 

hanya diajarkan dalam konteks 

keagamaan, tetapi juga dalam konteks 

ilmiah yang lebih luas. Selain itu, siswa 

dapat diajak untuk berpartisipasi dalam 

upacara-upacara keagamaan yang 

berkaitan dengan alam, seperti Tumpek 

mailto:s2pahpascasarjana@gmail.com
http://journal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/jurdiksca


70 JURDIKSCA: Jurnal Pendidikan Agama Hindu Mahasiswa Pascasarjana 

Volume 3 Nomor 2 Nopember Tahun 2024 e-ISSN: 2828-9323 

s2pahpascasarjana@gmail.com http://journal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/jurdiksca 

 

 

 
 

Uduh atau Tumpek Kandang, yang 

mengajarkan pentingnya menjaga 

kelestarian alam sebagai bentuk 

penghormatan kepada Tuhan. 

4. Ketekunan dan Pengorbanan 

Dalam pembelajaran, nilai ini 

dapat diajarkan melalui kegiatan yang 

membutuhkan konsistensi dan disiplin, 

seperti latihan meditasi, pembacaan 

mantra, atau proyek jangka panjang. 

Misalnya,  siswa dapat diberikan 

proyek untuk membuat buku kecil 

tentang ajaran   Lubdaka atau 

mengadakan pameran seni bertema 

ketekunan dan pengorbanan. Kegiatan 

ini mengajarkan siswa untuk tekun 

dalam berusaha dan memahami bahwa 

setiap usaha yang dilakukan dengan 

tulus akan membawa hasil yang positif. 

Selain itu, nilai ketekunan juga 

dapat diintegrasikan dengan pelajaran 

Olahraga dan Kesehatan, di mana 

siswa diajak untuk melakukan latihan 

fisik yang membutuhkan konsistensi, 

seperti yoga atau lari jarak jauh. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih fisik, 

tetapi juga mengajarkan siswa untuk 

tekun dan disiplin dalam mencapai 

tujuan. Selain itu, guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran 

berbasis tantangan (challenge-based 

learning), di mana siswa diberikan 

tantangan untuk menyelesaikan tugas- 

tugas yang membutuhkan ketekunan, 

seperti membuat presentasi tentang 

kisah Lubdaka atau mengadakan 

kegiatan sosial di masyarakat. Dengan 

demikian, nilai ketekunan dan 

pengorbanan dapat diajarkan dalam 

berbagai konteks pembelajaran. 

 
5. Kepasrahan dan Bhakti kepada 

Tuhan 

Dalam pembelajaran, nilai ini dapat 

diajarkan melalui kegiatan seperti 

nyanyian religius (kirtan), partisipasi 

dalam upacara keagamaan, 

atau pembacaan doa bersama. Misalnya, 

siswa dapat diajak untuk menyanyikan 

lagu-lagu religius sebagai bentuk 

pengabdian kepada Tuhan atau 

berpartisipasi dalam upacara keagamaan 

seperti Tumpek Uduh atau Tumpek 

Kandang. Kegiatan ini membantu siswa 

mengembangkan sikap bersyukur dan 

mengingat Tuhan dalam setiap aspek 

kehidupan. 

Selain itu, nilai kepasrahan dan 

bhakti juga dapat diintegrasikan dengan 

pelajaran Seni dan Musik, di mana siswa 

diajak untuk membuat alat musik 

tradisional yang digunakan dalam 

upacara keagamaan atau menciptakan 

lagu-lagu religius. Kegiatan ini tidak 

hanya mengajarkan keterampilan seni, 

tetapi juga mengembangkan sikap 

bhakti dan kepasrahan kepada Tuhan. 

Selain itu, guru dapat menggunakan 

metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning), di 

mana siswa diajak untuk berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan keagamaan, 

seperti persembahyangan atau upacara 

piodalan, sehingga mereka dapat 

merasakan langsung makna dari 

kepasrahan dan bhakti. 

3.3 Implementasi Nilai Nilai Cerita 

Lubdaka dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Hindu di SD 

Nomor 1 Kuta 

Implementasi nilai-nilai dalam 

cerita Lubdaka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Hindu dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang holistik, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Berikut adalah langkah- 

langkah konkret untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran: 

1. Kesadaran Diri dan Introspeksi 

Metode Pembelajaran: 

a. Diskusi Kelompok: Guru dapat 

memfasilitasi diskusi tentang 

pentingnya introspeksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diajak 

untuk  merefleksikan  perbuatan 
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mereka dan dampaknya terhadap 
diri sendiri dan orang lain. 

b. Jurnal Refleksi: Siswa diminta 

untuk menulis jurnal harian tentang 

perbuatan mereka, baik yang positif 

maupun negatif, serta langkah- 

langkah perbaikan yang dapat 

dilakukan. 
Kegiatan Praktis: 

a. Role Play: Siswa dapat 

memerankan tokoh Lubdaka dan 

mengalami proses transformasi 

spiritualnya, sehingga mereka dapat 

memahami pentingnya kesadaran 

diri. 

b. Proyek Kecil: Siswa diberikan tugas 

untuk mengamati perilaku mereka 

selama seminggu dan melaporkan 

temuan mereka dalam bentuk 

presentasi. 

2. Penebusan Dosa dan Transformasi 

Spiritual 
Metode Pembelajaran: 

a. Ceramah Interaktif: Guru 

menjelaskan konsep karma phala 

dan moksha, kemudian 

mengaitkannya dengan kisah 

Lubdaka. Siswa diajak untuk 

memahami bahwa setiap perbuatan 

memiliki konsekuensi, tetapi selalu 

ada kesempatan untuk berubah. 

b. Diskusi Kasus: Siswa diajak untuk 

mendiskusikan contoh-contoh 

transformasi spiritual dalam 

kehidupan nyata atau cerita-cerita 

lain dari kitab suci Hindu. 
Kegiatan Praktis: 

a. Bakti Sosial: Siswa diajak untuk 

melakukan kegiatan bakti sosial, 

seperti membantu membersihkan 

lingkungan sekitar atau 

mengunjungi panti asuhan, sebagai 

bentuk penebusan dosa dan 

perbaikan diri. 

b. Proyek Kreatif: Siswa dapat 

membuat poster atau video pendek 

tentang pentingnya transformasi 

spiritual dan cara mencapainya. 

 

3.  Penghargaan terhadap Alam dan 

Lingkungan 
Metode Pembelajaran: 

a. Pembelajaran Kontekstual: Guru 

mengaitkan nilai penghargaan 

terhadap alam dengan konsep Tri 

Hita Karana, yang menekankan 

harmoni antara manusia, alam, dan 

Tuhan. 

b. Studi Lapangan: Siswa diajak untuk 

mengamati lingkungan sekitar dan 

mendiskusikan cara-cara menjaga 

kelestarian alam. 

Kegiatan Praktis: 

a. Penanaman Pohon: Siswa diajak 

untuk menanam pohon di 

lingkungan sekolah atau 

masyarakat sebagai bentuk 

penghargaan terhadap alam. 

b. Pembersihan Lingkungan: Siswa 

dapat mengadakan kegiatan 

pembersihan lingkungan, seperti 

membersihkan sungai atau pantai, 

sebagai bagian dari pembelajaran. 

 
4. Ketekunan dan Pengorbanan 

Metode Pembelajaran: 

a. Pembelajaran Berbasis Proyek: 

Siswa diberikan proyek jangka 

panjang, seperti membuat buku 

kecil tentang ajaran Lubdaka, yang 

membutuhkan ketekunan dan 

konsistensi. 

b. Diskusi Motivasi: Guru dapat 

mengadakan diskusi tentang 

pentingnya ketekunan dan 

pengorbanan dalam mencapai 

tujuan, dengan mengaitkannya 

dengan kisah Lubdaka. 
Kegiatan Praktis: 

a. Latihan Meditasi: Siswa diajak 

untuk melakukan latihan meditasi 

atau pembacaan mantra secara 

rutin, yang membutuhkan 

ketekunan dan disiplin. 

b. Kegiatan Seni: Siswa dapat 

membuat karya seni, seperti lukisan 

atau puisi, yang terinspirasi dari 
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nilai ketekunan dan pengorbanan 
dalam cerita Lubdaka. 

 

5. Kepasrahan dan Bhakti kepada 

Tuhan 
Metode Pembelajaran: 

a. Pembelajaran Spiritual: Guru 

menjelaskan konsep bhakti yoga 

dan kepasrahan kepada Tuhan, 

kemudian mengaitkannya dengan 

kisah Lubdaka. 

b. Diskusi Keagamaan: Siswa diajak 

untuk mendiskusikan cara-cara 

mengembangkan sikap bhakti 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Praktis: 

a. Nyanyian Religius (Kirtan): Siswa 

diajak untuk menyanyikan lagu- 

lagu religius sebagai bentuk 

pengabdian kepada Tuhan. 

b. Partisipasi dalam Upacara: Siswa 

dapat diajak untuk berpartisipasi 

dalam upacara keagamaan, seperti 

persembahyangan atau upacara 

Tumpek, sebagai bentuk bhakti dan 

kepasrahan. 

6. Integrasi dengan Kurikulum 

Nilai-nilai ajaran Lubdaka dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan agama Hindu melalui: 

a. Penyusunan Materi: Menyusun 

materi pembelajaran yang 

mencakup kisah Lubdaka dan nilai- 

nilai yang terkandung di dalamnya. 

b. Pengembangan Metode: 

Mengembangkan metode 

pembelajaran yang kreatif dan 

interaktif, seperti role play, diskusi, 

dan proyek kolaboratif. 

c. Evaluasi Pembelajaran: Menyusun 

instrumen evaluasi yang tidak 

hanya mengukur aspek kognitif, 

tetapi juga afektif dan 

psikomotorik, seperti penilaian 

sikap dan keterampilan praktis. 

7. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah 

a. Guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator yang membimbing 

siswa untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai ajaran 

Lubdaka. Guru juga perlu 

memberikan contoh konkret dalam 

menerapkan nilai-nilai tersebut. 

b. Lingkungan Sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung penerapan nilai-nilai 

ajaran Lubdaka, seperti dengan 

menyediakan fasilitas untuk 

kegiatan keagamaan dan 

lingkungan yang asri. 

 
IV. KESIMPULAN 

Cerita Lubdaka, yang berasal dari 

kitab Siwa Purana, mengandung nilai-nilai 

spiritual dan moral yang sangat relevan 

untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Hindu, khususnya di 

SD Nomor 1 Kuta. Nilai-nilai utama yang 

terkandung dalam cerita Lubdaka, 

seperti kesadaran  diri dan 

introspeksi, penebusan dosa dan 

transformasi spiritual, penghargaan 

terhadap alam dan lingkungan, ketekunan 

dan pengorbanan, serta kepasrahan dan 

bhakti kepada Tuhan, memiliki potensi 

besar untuk membentuk karakter siswa 

yang beretika, berkarakter kuat, dan 

memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. 

Implementasi nilai-nilai tersebut 

dalam pembelajaran dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang holistik, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Metode pembelajaran yang 

kreatif dan interaktif, seperti diskusi 

kelompok, role play, proyek kolaboratif, 

dan kegiatan praktis seperti bakti sosial, 

penanaman pohon, serta partisipasi dalam 

upacara keagamaan, dapat membantu siswa 

tidak hanya memahami ajaran agama 

secara teoretis, tetapi juga 

menginternalisasi dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi nilai-nilai cerita Lubdaka ke 

dalam kurikulum Pendidikan Agama Hindu 
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dapat dilakukan melalui penyusunan materi 

pembelajaran yang relevan, pengembangan 

metode pembelajaran yang inovatif, dan 

evaluasi yang mencakup aspek sikap dan 

keterampilan praktis. Peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator, serta dukungan 

lingkungan sekolah yang kondusif, sangat 

penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. 

Dengan mengimplementasikan nilai- 

nilai cerita Lubdaka, pembelajaran 

Pendidikan Agama Hindu di SD Nomor 1 

Kuta diharapkan dapat menjadi lebih 

holistik dan bermakna, sehingga siswa 

tidak hanya memahami ajaran agama 

secara kognitif, tetapi juga mampu 

mengembangkan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral 

yang luhur. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan agama Hindu, yaitu 

menciptakan generasi muda yang 

berkarakter kuat, beretika, dan memiliki 

kesadaran spiritual yang tinggi. 
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